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Abstract 

The objectives of this research were to evaluate the extractive substances of heartwood of 

palepek baringin wood (Shorea leavis Ridl) as a bio-active substance to wood destroying 

fungi i.e. Schizophyllum commune Fr and Pleurotus ostreatus. The 40 mesh of heartwood 

meals was extracted by methanol, chloroform, ethyl acetate, n-hexane and buthanol. The 

extractives obtained were subjected to wood destroying fungi S. commune and P. ostreatus, 

and preservative containing copper, chrome and boron (CCB) was used for comparison. 

The extractive of palepek baringin wood was dominated by ethylacetate fraction (3.54%), 

followed by chloroform and butanol fraction 1.73% and n-hexane (0.09%). All fractions 

have an antifungal activity to inhibit the growth of S. commune and P. ostreatus. 

Concentration of 50 ppm butanol fraction inhibited the growth of S. commune, and   

concentration of 250 ppm chloroform fraction inhited the growth of Pleurotus sp. 

Preservative of CCB 100 ppm inhibited the growth of S. commune and P. ostreatus by 

43%. Butanol fraction contained 16 active compounds (PB.1-PB.16) that could inhibit the 

growth both of S. commune and P. ostreatus with IC50 54.29-64.32 and 48.40-65.86 ppm, 

respectively. Based on mass spectrometry (LC-MS) and 
1
HNMR analysis, the compound of 

PB.1.1 which has anti-fungal activity was 2,3-dihydroxyoctadecanoic acid. 

 

Key words: 2,3-dihydroxyoctadecanoic acid, antifungal, Pleurotus  ostreatus, 

Schyzophlum commune, Shorea leavis 

 

Pendahuluan 

Kayu palepek baringin (Shorea leavis) 

termasuk famili Dipterocarpaceae yang 

tersebar di pulau Kalimantan 

(Rachmayanti 2009). Jenis kayu ini 

terutama  digunakan untuk papan, 

konstruksi bangunan, furniture dan 

industri kayu lapis (Heyne 1987). 

Kelompok jenis kayu shorea telah 

diketahui mengandung zat ekstraktif yang 

potensial untuk dikembangkan, seperti 

resinnya diolah menjadi pernis, obat diare, 

penyakit kulit, disentri, gonorrhea dan 

bahan kosmestik (Rohaiza et al. 2011). 

Selain itu, kayu S. exellipica, S. hypoleuca 

dan S. leavis memiliki ketahanan yang 

tinggi terhadap serangan jamur pembusuk 

kayu jenis Chetomium globosum dan 

Cariolus versicolor. Kayu Shorea sp dan 

S. laevifoside mengandung senyawa anti 

liver 5a-reductase  (Hirano et al. 2001, 

2003a), dan kayu S. tolura mengandung 

ekstraktif yang bersifat anti mikrobra 

(Jutaporn et al. 2011). 

Kulit kayu S. roxburghii digunakan 

sebagai obat disentri, diare dan kolera 

(Chitravadivu et al. 2009). Kulit S. 

hopeifolia bersifat sitotoksit (Rohaiza et al 
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2011). Bagian kulit, kayu teras dan gubal 

S. curtisi  bersifat anti jamur (Kawamura 

et al. 2010). Bagian akar, kulit dan daun S. 

tumbuggal mengandung bioaktif 

(Ankanna & Savithramma 2011ab). Resin 

kayu S. robusta mengandung senyawa 

triterpenoid (Misra & Ahmad 1996).  

Beberapa jenis Shorea sp. mengandung 

senyawa bioaktif, seperti S. rabusta 

mengadung flavon glikosida (Prakash & 

Rao 1999), S. multiflora mengandung 

senyawa stilbenoid  (Noviany et al. 2003, 

Hirano et al. 2003b),  S. brunnescens 

mengandung senyawa resveratrol. S. 

semini mengandung senyawa  laevifonol 

(Aminah et al. 2003). S. hopeifolia 

mengandung senyawa oligostilbena yang 

bersifat sitotoksik  (Rohazia et al. 2011), 

S. belangeran mengandung senyawa  

stilbena (Kusuma et al. 2006), sudah 

dilakukan isolasi  46 jenis bioaktif dari 17 

jenis shorea (Buckingham 2006). Hasil 

penelitian yang telah dilakukan pada 

bagian daun, kulit, akar dan kayu marga 

shorea menunjukkan mempunyai potensi 

bioaktif. Tetapi aktivitas sebagai anti 

jamur pembusuk kayu dari bagian kayu 

teras S. leavis belum dilaporkan. 

Kandungan ekstrak, potensi anti jamur 

pembusuk kayu dari kayu teras S. leavis 

dilaporkan pada tulisan ini. 

Bahan dan Metode 

Penyiapan sampel kayu 

Sampel uji diambil dari bagian teras kayu 

palepek berdiameter 25 cm yang berasal 

dari hutan alam tropis di Desa Hanua 

Ramang, Propinsi Kalimantan Tengah. 

Identifikasi jenis dilakukan di Pusat 

Penelitian Biologi LIPI Cibinong. Serbuk 

kayu berukuran 40-60 mesh dibuat dengan 

penggilingan dan penyaringan. 
 

Metode penelitian 

Tahapan penelitian meliputi maserasi, 

fraksinasi, pengujian aktivasi jamur, dan 

identifikasi senyawa anti jamur dilakukan 

merujuk pada prosedur yang telah 

dilakukan sebelumnya (Jemi et al. 2010). 

Identifikasi senyawa anti jamur dilakukan 

pada fraksi senyawa teraktif menggunakan 

analisis LC-MS dan 
1
H NMR. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Kandungan ekstrak metanol kayu palepek 

baringin beserta dengan hasil 

fraksinasinya disajikan pada Tabel 1. 

Pelarut yang digunakan untuk fraksinasi 

dalam penelitian ini mampu melarutkan 

senyawa dari ekstrak metanol dari kayu 

teras palepek baringin. Nilai rendemen 

berkisar antara 0,09-3,52%. Rendemen 

ekstrak tertinggi kayu palepek baringin 

dihasilkan oleh pelarut etil asetat (3,54%), 

untuk kloroform (1,71%) dan butanol 

kandungan ekstraktifnya sebesar 1,72% 

dan n-heksana merupakan ekstraktif paling 

sedikit yaitu 0,09%, dan fraksi residu 

(1,92%). Perbedaan kandungan ekstraktif 

pada masing-masing fraksi disebabkan 

oleh perbedaan polaritas dari pelarut. 

Ekstrak palepek baringin lebih banyak 

mengandung senyawa yang larut pada 

pelarut polar aprotic. Pelarut aprotic polar 

adalah pelarut yang tidak memiliki 

molekul atom hidrogen yang terikat pada 

sebuah atom unsur elektronegatif, 

contohnya pelarut etil asetat. Pelarut etil 

asetat mampu melarutkan senyawa 

alkaloid, aglikon, glikosida, dan pelarut n-

heksana melarutkan lilin, minyak dan 

lemak (Houngton & Raman 1998). Pelarut 

kloroform melarutkan senyawa sterol, 

ester sterol, asam lemak, keton steroids, 

hidrokarbon (Gutiěrrez et al. 1999). Kulit 

kayu S. seminis diektraksi dengan pelarut 

etil asetat mampu melarutkan stilbenoid 

(Aminah et al. 2003). 



42  J. Ilmu dan Teknologi Kayu Tropis Vol. 10  No. 1 Januari 2012 

 

Tabel  1 Kandungan ekstrak kayu teraspalepek baringin 

Fraksi Berat padatan (g) Ekstraktif (%) 

Terlarut n-heksana 1,58 0,09 

Terlarut kloroform 30,04 1,71 

Terlarut etil asetat 61,58 3,54 

Terlarut butanol 30,16 1,72 

Tidak terlarut 33,30 1,92 

Ekstrak metanol (Jumlah) 156,76 8,98 
 

 

Sifat anti jamur kayu palepek baringin 

Gambar 2a memperlihatkan respon 

persentase penghambatan pertumbuhan 

jamur S. commune pada berbagai 

konsentrasi zat ekstraktif dari kayu 

palepek baringin menggunakan empat (4) 

pelarut yaitu n-heksana, kloroform, etil 

asetat dan butanol. Nilai persentase 

penghambatan pertumbuhan jamur S. 

commune pada fraksi butanol selang 

kosentrasi 50 ppm sampai 1000 ppm 

mampu menghambat pertumbuhan jamur 

S. commune  sebesar 79% hingga 87%, 

menunjukkan bahwa fraksi ini  sangat 

aktif dibandingkan dengan pelarut etil 

asetat, n-heksana, kloroform dan residu 

pada selang konsentrasi yang berturut-

turut berkisar antara 63-72%, 52-72%, 54-

70% dan 25-40%.  Pada semua fraksi yang 

diuji, semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

yang diaplikasikan menghasilkan  

persentase penghambatan pertumbuhan 

jamur S. commune semakin tinggi. 

Gambar 2a menampilkan pertumbuhan 

jamur S. commune dengan penambahan 

fraksi butanol pada berbagai konsentrasi. 

Fraksi butanol merupakan fraksi yang 

kemampuan menghambatnya paling 

tinggi, karena pada konsentrasi 50 ppm 

sudah mampu menghambat pertumbuhan 

jamur S. commune  sebesar 79%, begitu 

juga pada konsentrasi 100 ppm sampai 

1000 pmm merupakan fraksi tertinggi 

kemampuan menghambatnya, dibanding-

kan dengan fraksi n-heksana, kloroform, 

etil asetat dan residu.  Fraksi etil asetat 

pada konsentrasi 50 ppm mampu 

menghambat pertumbuhan pertumbuhan 

jamur S. commune sebesar 63%, pada 

konsentrasi 100 ppm sampai 1000 ppm 

kemampuan menghambatnya relatif sama 

yaitu berkisar 64-72%.  Fraksi n-heksana 

dan kloroform pada konsentrasi 50 ppm 

mampu menghambat pertumbuhan jamur 

S. commune diatas 50% yaitu 52% dan 

54%, dengan naiknya konsentrasi sampai 

1000 ppm hanya mampu menghambat 

pertumbuhan jamur 72% dan 70%. 

Sementara itu, nilai persentase 

penghambatan pertumbuhan jamur S. 

commune pada kontrol negatif yaitu bahan 

pengawet CCB konsentrasi 100 ppm 

sebesar 43%. Nilai persentase 

penghambatan pertumbuhan jamur S. 

commune  pada semua zat ekstraktif pada 

selang konsentrasi yang diteliti cenderung 

lebih baik dibandingkan dengan kontrol 

negatif dan residu. Setiap fraksi pada 

konsentrasi 0 hingga 1000 ppm yang 

diteliti tidak ada satupun yang mampu 

menghambat 100% pertumbuhan jamur S. 

commune.
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Gambar 2 Penghambatan pertumbuhan jamur S. commune  (a) dan P. ostreatus (b) pada 

berbagai konsentrasi ekstrak dan berbagai fraksi dari kayu palepek baringin. 

 

Hasil penelitian yang serupa dan 

mendukung keberadaan senyawa bioaktif 

pada jenis kayu shorea yang telah 

dilakukan oleh Hirano et al. (2001), 

ekstrak kasar etil asetat kayu teras Shorea 

sp mampu menghambat aktivitas enzim 

5α-reductase. Ekstrak kasar butanol kayu 

teras S. laeviforia mampu menghambat  

 

 

aktivitas enzim 5α-reductase (Hirano et al. 

2003a). Ekstrak etil asetat dari kulit kayu 

S. seminis difraksinasi menghasilkan 

senyawa Laeavifono (Aminah et al. 2003). 

Ekstrak kasar metanol kayu teras  S. 

curtisii mampu menghambat pertumbuhan 

jamur Gloeophyllum trabeum (Kawamura 

et al. 2010). 
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Gambar 2b menunjukkan respon 

persentase  penghambatan pertumbuhan 

jamur P. ostreatus pada berbagai 

konsentrasi ekstrak dari kayu palepek 

baringin pada lima fraksi yang diteliti 

yaitu n-heksana, klorofrom, etil asetat, 

butanol dan residu. Nilai persentase 

penghambatan pertumbuhan jamur P. 

ostreatus berbeda dengan perbedaan 

konsertasi zat ekstraktif dan fraksi yang 

digunakan. Nilai persentase penghambatan 

pertumbuhan jamur P. ostreatus pada 

semua fraksi dari selang konsentrasi 

ekstrak 50 ppm hingga 1000 ppm berkisar 

antara 33-81%, 44-66%, 33-55%, 25-40%, 

7-16% berturut-turut untuk fraksi 

kloroform, etil asetat, butanol, residu dan 

n-heksana. Gambar 2b menunjukkan 

kemampuan menghambat pertumbuhan 

jamur P. ostreatus di atas 50%. Dimulai 

pada fraksi etil asetat dengan konsentrasi 

100 ppm hingga 1000 ppm mulai mampu 

menghambat pertumbuhan jamur P. 

ostreatus sebesar 55% hingga 66%, fraksi 

kloroform dimulai dari konsentrasi 250 

ppm hingga 1000 ppm hanya mampu 

menghambat pertumbuhan jamur P. 

ostreatus sebesar 70% hingga 81%, fraksi 

butanol dimulai dari konsentrasi 500 ppm 

hingga 1000 ppm mampu menghambatan 

pertumbuhan jamur P. ostreatus sebesar 

50% hingga 55%. Kecuali fraksi n-

heksana dari konsentrasi 50 ppm hingga 

1000 ppm, persentase penghambatan 

pertumbuhan jamur P. ostreatus < 50%. 

Nilai ini dibawah dari fraksi residu, 

dimana fraksi residu pada konsentrasi 50 

ppm hingga 1000 ppm mampu 

menghambat pertumbuhan jamur P. 

ostreatus sebesar 25% hingga 40%. Fraksi 

teraktif yang mampu menghambat 

pertumbuhan jamur yaitu fraksi etil asetat, 

klorofrom dan butanol teraktif pada 

konsentrasi 1000 ppm. Sementara itu, nilai 

persentase penghambatan pertumbuhan 

jamur P. ostreatus pada kontrol negatif 

menggunakan bahan pengawet kayu CCB 

konsentrasi 100 ppm sebesar 43%. 

Gambar 3a menampilkan pertumbuhan 

jamur P. ostreatus pada zat ekstraktif 

fraksi butanol pada berbagai konsentrasi. 

Konsentrasi 50 ppm hingga 1000 ppm 

fraksi n-heksana dan residu nilai 

persentase penghambatannya pada jamur 

P. ostreatus tidak lebih baik dibandingkan 

nilai kontrol. Pada kosentrasi 50-1000 

ppm fraksi n-heksana hanya mampu 

menghambat pertumbuhan P. ostreatus 

berkisar 7-27%. Kemampuan fraksi residu 

menghambat pertumbuhan P. ostreatus 

melebihi dari fraksi n-heksana. Fraksi 

residu pada konsentrasi 50 ppm hingga 

1000 ppm persentase penghambatanya 

berkisar 25-40%. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa zat ekstraktif kayu 

palepek baringin terutama fraksi 

kloroform, etil asetat dan butanol bersifat 

menghambat pertumbuhan jamur P. 

ostreatus. 

Berdasarkan Gambar 2a dan 2b diketahui 

fraksi n-heksana, klorofrom, etil asetat, 

dan butanol pada selang konsentrasi 50 

ppm–1000 ppm bersifat lebih menghambat 

pertumbuhan jamur S. commune 

dibandingkan jamur P. ostreatus. 

Sebaliknya pada selang konsentrasi 100 

ppm hingga 1000 ppm pada fraksi etil 

asetat, pada konsentrasi 250 ppm hingga 

1000 ppm fraksi klorofrom, konsentrasi 

500 ppm hingga 1000 ppm fraksi butanol  

bersifat lebih menghambat pertumbuhan 

jamur P. ostreatus dibandingkan dengan  

S. commune. Dari data tersebut dapat 

dikatakan bahwa fraksi teraktif yang 

mampu menghambat kedua jenis jamur 

tersebut adalah fraksi  kloroform, etil 

asetat dan butanol. Fraksi butanol 

merupakan fraksi teraktif yang mampu 

menghambat kedua jenis jamur tersebut. 

Gambar 3a dan 3b menampilkan 

pertumbuhan jamur S. commune dan P. 

ostreatus pada fraksi butanol dari kayu 

teras palepek baringin. Perbedaan tersebut 



Sifat Anti Jamur Kayu Palepek Baringin (Shorea leavis Ridl)  45 

Renhart Jemi, Wasrin Syafii, Fauzi Febrianto, Muhammad Hanafi 

 

karena perbedaan senyawa zat ekstraktf 

yang terkandung pada setiap fraksi. 

Disamping itu kedua jenis jamur tersebut 

menghasilkan enzim yang berbeda untuk 

memetabolisme bahan berlignoselulosa 

(Krik & Cowling 1984, Jeffris 1987). 

Jamur S. commune menghasilkan enzim 

penting dalam membusukkan kayu yaitu 

selulase, xilanase dan β-glukosidase 

(Desrochers et al. 1981). Jamur P. 

Ostreatus menghasilkan enzim ligninase 

yaitu manganase peroksidase (MnP), 

lignin peroksidase (LiP) dan lakase 

(Eichlerová et al. 2000). 

 

 

 

Kontrol          CCB 100 ppm       50 ppm           100 ppm        250 ppm       500 ppm     1000 ppm 

3a. Pertumbuhan jamur S. commune 

 

 

Kontrol            CCB 100 ppm       50 ppm         100 ppm        250 ppm      500 ppm     1000 ppm 

3b. Pertumbuhan jamur P. ostreatus 

Gambar 3 Pertumbuhan jamur S. commune (a) dan P. ostreatus (b) pada fraksi butanol dari 

kayu teras palepek baringin. 

 

 
 

Gambar 4 Nilai IC50 pertumbuhan jamur S. commune  dan P. ostreatus pada senyawa PB.1-

PB.16 dari fraksi butanol kayu palepek baringin. 
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Isolasi dan sifat anti jamur fraksi 

butanol dari ekstrak kayu palepek 

baringin 

Hasil isolasi menggunakan kromatografi 

kolom pada fraksi butanol dari ekstrak 

kayu palepek baringin menghasilkan 16 

senyawa yaitu: PB.1 (40,70 mg), PB.2 

(573,80 mg), PB.3 (90,20 mg), PB.4 

(50,19 mg), PB.5 (127,60 mg), PB.6 

(247,60 mg), PB.7 (459,40 mg), PB.8 

(20,20 mg), PB.9 (93 mg), PB.10 (64,30 

mg), PB.11 (191,70 mg), PB.12 (44,30 

mg), PB.13 (30,30 mg), PB.14 (534,40 

mg), PB 15 (14,80 mg), dan PB 16 (22,40 

mg) (Gambar 4). Hasil pengujian sifat anti 

jamur pada semua senyawa (PB.1-PB.16) 

menunjukkan bahwa semua senyawa 

tersebut mampu menghambat 

pertumbuhan jamur S. commune dengan 

nilai IC50 = 53,51-64,44 ppm dan P. 

ostreatus nilai IC50= 48,40-65,86 ppm. 

Senyawa PB.1 merupakan senyawa 

teraktif dari semua senyawa yang diuji. 

Kesemua senyawa mengadung sifat 

bioaktif anti jamur karena mampu 

menghambat pertumbuhan jamur 

pembusuk kayu S. commune dan P. 

ostreatus. 

 

Hasil analisis KLT pada senyawa PB.1 

menghasilkan adanya 4 spot, untuk 

memisahkan ke 4 senyawa tersebut 

dilakukan kromatografi preparatif. 

Kromatografi preparatif dengan eluen 

metanol:etil asetat (1:4) pada senyawa 

PB.1, menghasilkan 4 senyawa PB.1.1 

(5,9 mg), PB.1.2 (3 mg), PB.1.3 (2,4 mg) 

dan PB.1.4 (1,8 mg). Senyawa PB.1.1 

terpilih untuk dilakukan analisis LC-MS 

dan 
1
H NMR, karena berdasarakan analisis 

KLT spotnya tunggal (Rf=0,56) dan 

rendemennya banyak.  

Identifikasi senyawa anti jamur PB.1.1 

Senyawa PB.1.1 berupa minyak dengan 

titik leleh 136 
o
C. Hasil analisis LC-MS 

(Gambar 5 dan Tabel 2) pada senyawa 

PB.1.1 terdapat 7 puncak dengan puncak 

yang paling tinggi pada T3.0 (intensitas 

100%). Pada daerah T3.0 terdapat 5 ion 

dan fragmen PB.1.1 terdeteksi pada 

ionisasi positif. Hasil ionisasi fragmen 

senyawa PB.1.1 ditampilkan pada Gambar 

5. Tabel 2 menunjukkan berat molekul 

senyawa anti jamur pada PB.1.1 sebesar 

315.14 [M-H]
+
. Data berat molekul ini 

merupakan dasar pendukung identifikasi 

struktur dengan NMR. 

 

 
Gambar 5 Spektra LC-MS senyawa PB.1.1 dari fraksi butanol ekstrak kayu palepek 

baringin. Puncak tertinggi yaitu [M-H]
+
 dengan ion molekulnya 315,14 m z

-1
 yang 

merupakan berat senyawa PB.1.1.  
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Tabel 2 Ion positif senyawa PB.1.1  

Ion m z
-1 

[M-H]
+
 315,14

a
 

[M+NH4]
+
 332,15 

[M+Na]
+
 337,09 

[M-H+CH3CO2H]
+
 388,11 

[M-H+ CH3CO2H+Na]
2+

 149,31 
a
 berat molekul senyawa anti jamur. 

 

Hasil identifikasi fraksi PB.1.1 dengan 
1
H 

NMR disajikan pada Gambar 6 dan Tabel 

3. Berdasarkan data tersebut bahwa 

senyawa anti jamur (PB.1.1) adalah 2,3-

dihydroxyoctadecanoic acid (Gambar 7) 

dengan rumus kiminya C18H16O4 dan berat 

molekul 316,48. Berat molekul hasil 

identifikasi senyawa dengan NMR sama 

dengan hasil analisis dengan LC-MS pada 

ion molekul terprotonisasi [M-H]
+
 

senyawa 2,3-dihydroxyoctadecanoic acid 

yang termasuk kelompok senyawa asam 

lemak jenuh. 

Pertumbuhan S. commune dan P. 

ostreatus terhambat karena adanya 

senyawa 2,3-dihydroxyoctadecanoic acid 

pada ekstrak kayu S. leavis Ridl. 

Meningkatnya penetrasi 2,3-

dihydroxyoctadecanoic acid ke dalam sel 

membran jamur pembusuk kayu dapat 

menyebabkan kerusakan membran organel 

dan struktur protein, hifa jamur pelapuk  

kayu akhirnya tidak berkembang (Clausen  

et al. 2008). Karena hilangnya energi 

secara hidrolisis dan penurunan ATP di 

dalam sel jamur (Coleman & Yang 2010).  

Hipa jamur pelapuk kayu tidak dapat lagi 

menghasilkan enzim hidrolitik endo-1,4-β-

glukosida, ekso-1,4-β-glukosida dan β-

glukosida, untuk menghidrolisis selulosa 

menjadi glukosa (Krik & Cowling 1984, 

Krik & Cullen 1998, Matsuoka et al. 1990, 

Sumthong et al, 2007, Soltani et al. 2009), 

sehingga tidak tersedia  energi dan 

akhirnya jamur pertumbuhannya 

terhambat dan mati.  

 

 

 
 

 

Gambar 6 Spektrum 
1
H-NMR dari senyawa 2,3-dihydroxyoctadecanoic acid. 
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Tabel 3 Posisi sinyal-sinyal 
1
H NMR 2,3-dihydroxyoctadecanoic acid 

Posisi δH 500 Mhz (ppm) (multiplisitas J 

dalam Hz, jumlah H) 

1 - 

2 4,47 (t, J = 4,50 Hz) 

3 3,90 (t, J = 3,25 Hz) 

4-17 1,29 (s, 28 H) 

18 0,99 (t, J = 16,65 Hz, 3 H) 

Keterangan: t = triplet, s = singlet, J – konstanta coupling. 
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Gambar 7 Senyawa anti jamur dari fraksi PB.1.1 ektrak butanol kayu palepek baringin. 

 

Kesimpulan 

Maserasi dengan pelarut metanol mampu 

melarutkan padatan ekstrak kayu palepek 

baringin sebanyak 156,76 g (9,10%). 

Padatan ekstrak metanol terutama 

didominasi oleh fraksi terlarut etil asetat 

(3,54%), diikuti oleh residu (1,92%), 

butanol (30,16%), dan n-heksana (0,09%). 

Pada konsentrasi 50 ppm untuk fraksi 

butanol dan konsentrasi 100 ppm etil 

asetat mampu menghambat pertumbuhan 

S. commune   dan P. ostreatus. 

Enam belas  senyawa (PB.1-PB.16) dari 

fraksi butanol mampu menghambat 

pertumbuhan jamur S. commune  IC50 = 

53,51-64,32 ppm dan P. ostreatus IC50 = 

48,40-65,85 ppm. Fraksi paling aktif dari 

ke 16 senyawa tersebut adalah fraksi PB.1. 

Hasil analisis LC-MS dan identifikasi 

struktur dengan 
1
H NMR menyimpulkan 

bahwa senyawa anti jamur (PB.1.1) adalah 

2,3-dihydroxyoctadecanoic acid. 
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